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Pancasila, pembelajaran berbasis menggunakan metode observasi. Sampel penelitian
proyek, peserta didik, L o
penguraian, sampah organik, adalah peserta didik kelas 5 Sekolah Dasar Negeri di
Sekolah Dasar Jember, berjumlah 25 anak. Instrumen yang digunakan
Keywords: Student Character, adopsi dari dimensi profil pelajar Pancasila
project-based learning, students, Kemendikbudristek, meliputi: 1) dimensi beriman,
decomposz tion, organic waste,
elementary school. bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berahlak

mulia, dengan kunci elemen yang diamati yaitu akhlak
kepada manusia, akhlak kepada alam, akhlak bernegara; 2) dimensi berkebhinekaan
global, dengan kunci elemen yang diamati, yaitu berkeadilan sosial; 3) dimensi
bergotong royong, dengan kunci elemen yang diamati yaitu kolaborasi dan
kepedulian; 4) dimensi mandiri, dengan kunci elemen yang diamati yaitu pemahaman
diri dan situasi yang dihadapi dan regulasi diri; 5) dimensi bernalar kritis, dengan
kunci elemen yang diamati yaitu memperoleh dan memproses informasi dan gagasan
dan menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya; 6) dimensi kreatif.
Hasil penelitian menginformasikan bahwa karakter profil pelajar Pancasila peserta
didik dapat diekpresikan melalui pembelajaran PjBL.

ABSTRACT

This research aims to reveal the character of elementary school students using a project-based
learning model, namely the decomposition of kitchen waste, livestock manure, husk ash and
dolomite which is activated using Plant Organic Supplements (SOT). This type of research is
descriptive qualitative, using observation methods. The research sample was grade 5 students at
State Elementary Schools in Jember. The instruments used were adopted from the
Kemendikbudristek's Pancasila student profile dimensions, including 1) the dimensions of faith,
devotion to God Almighty, and kind character, with the key elements observed, namely morals

P-ISSN 2086-1397 E-ISSN: 2502-6860 | 13


mailto:sitihikamah@yahoo.com

Siti Roudlotul Hikamah, Heni Resmita Retno, Moh. Hafid, Astutik, Beta Sari Aulia Rahmi, Eka Sujatmiati, Ibrohim
(2024). Journal Visipena. Vol. 15(1) PP. 13-26

towards humans, morals towards nature, morals toward states; 2) dimensions of global diversity,
with the key elements observed, namely social justice; 3) the dimension of mutual cooperation, with
the key elements observed, namely collaboration and concern; 4) independent dimension, with key
elements observed, namely understanding of oneself and the situation at hand and self-regulation;
5) critical reasoning dimensions, with key elements observed, namely obtaining and processing
information and ideas; and analyze and evaluate the reasoning and procedures; 6) creative
dimension. The research results inform that Pancasila students, student profile character can be
expressed through project-based-learning learning.

This is an open access article under the CC BY-NC license. |® @ @
Copyright © 2021 by Author. Published by Universitas Bina Bangsa Getsempena

PENDAHULUAN

Pada tahun 2023 ini dikenal dengan era generasi Z atau generasi milenial, yaitu
generasi anak sekolah yang dilahirkan antara tahun 1998-2009, generasi Z identik
dengan generasi teknologi (Maharani et al., 2023). Anak generasi Z mulai dilahirkan
akrab dengan teknologi, akibatnya anak generasi milenial mayoritas hanyut dalam
pusaran media sosial dan mengalami phubbing atau kecanduan smartphone (Mansur
& Ridwan, 2022). Disisi yang lain, mereka memiliki rasa percaya diri, kreativitas, daya
saing kompetitif, realisme realistis, dan rasa ingin tahu yang tinggi (Hendrastomo &
Januarti, 2023). Kondisi tersebut merupakan tantangan tersendiri bagi dunia
Pendidikan, khususnya terkait dengan karakter anak bangsa Indonesia yang jaman
dahulu terkenal ramah (Maharani et al., 2023; Mansur & Ridwan, 2022), mandiri dan
memiliki kemampuan memecahkan permasalahan, dan mampu mengambil keputusan
yang tepat (Murni et al., 2022).

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 22
Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Tahun 2020-2024, perlunya menumbuhkan karakter pelajar Pancasila. Karakter Pelajar
Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang
memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila
(Hardiyansah & Arif, 2022; Irawati et al., 2022; Kurniastuti et al., 2022). Nilai Pancasila
memiliki enam ciri utama, yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia, berkebhinnekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis,
dan kreatif (Indonesia, 2022; Rusnaini et al., 2021; Sulastri et al., 2022). Profil pelajar
Pancasila (P3) ini relevan dan mendukung usaha pemerintah dalam menerapkan
pendidikan karakter di satuan pendidikan (Jamaludin et al.,, 2022; Lubaba &
Alfiansyah, 2022). Selain itu, P3 jug berperan mengarahkan kebijakan pendidikan
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guna membangun karakter dan kompetensi peserta didik secara maksimal (Oktavia
Rahayu et al., 2023; Oktiningrum & Zuhroh, 2023). Implementasi kurikulum merdeka
merupakan kurikulum yang paling optimal dalam mengembangkan karakter peserta
didiknya melalui pengembangan profil pelajar Pancasila (Kahfi, 2022; Safitri et al.,
2022).

Penguatan profil pelajar Pancasila dapat ditumbuhkan melalui pembelajaran
intrakurikuler, dan esktrakurikuler, sehingga tercipta generasi emas yang berkualitas
dan berkarakter. Namun, faktanya P3 belum tumbuh secara optimal terutama di
sekolah dasar, oleh karena itu masih perlu dilakukan pelatihan dan pendampingan
secara berkelanjutan (Riskasari, 2023). Proses menumbuhkan karakter profil pelajar
Pancasila di sekolah, salah satu carannya dapat dilakukan melalui implementasi
pembelajaran berbasis proyek dengan harapan terwujudnya pembelajaran sepanjang
hayat, dengan harapan dapat menumbuhkan Sumber Daya Manusia (SDM)
berkualitas (Rahayu et al.,, 2023). Melalaui P3 ini, akan terjadi pembelajaran yang
positif, dan menciptakan sinergi diantara peserta didik, sehingga terwujudlah
karakter kreativitas dan gotong royong (Mery et al., 2022).

P3 merupakan karakter dan kemampuan yang diciptakan dalam kehidupan
sehari-hari dan ditumbuhkan dalam diri setiap peserta didik melalui budaya
sekolah, yaitu pada pelajaran intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler
(Hijran & Fauzi, 2023). Salah satu materi IPAS Fase C Kelas 5 Sekolah Dasar (SD)
terkait kegiatan kokurikuler, atau ekstrakurikuler adalah pembelajaran berbasis
proyek pada materi proses siklus transfer energi agar kembali ke produsen. Kegiatan
ini dapat dilakukan melalui proyek penguraian sampah organik. Proses penguraian
sampah organik secara alami dilakukan oleh dekompuser terdiri dari jamur, cacing,
dan bakteri (Ghaniem et al., 2021). Bakteri pengurai tersebar di di alam bebas, atau
terdapat dalam bentuk Suplemen Organik Tanaman (SOT) (Hikamah & Muslim, 2018).
Proses penguraian sampah organik dengan SOT menjadi humus atau pupuk organik
dilakukan melalui proses fermentasi anaerob (Rofiah et al., 2022; Winarsih et al., 2022).
Pupuk organik hasil fermentasi ini dikenal dengan sebutan bokashi (Hikamah et al.,
2019), bokashi dapat dimanfaatkan sebagai media tanam atau pupuk organik tanaman
(Hikamah et al., 2019; Hikamah & Muslim, 2018; Rofiah et al., 2022; Winarsih et al.,
2022).

Kesenjangan yang terjadi adalah belum terlatihnya siswa melalukan

pembelajaran dengan proyek, dengan tuntutan menumbuhkan karakter profil pelajar
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Pancasila di sekolah. Solusi yang dilakukan adalah melakukan pembelajaran tentang
penguraian sampah organik melalui proyek fermentasi kotoran ternak, sampah dapur,

sekam, abu sekam, dolomit menggunakan SOT menjadi bokashi.

METODE PENELITIAN
Research Design

Design penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, melalui wawancara dan
observasi selama pembelajaran. Wawancara telah dilakukan kepada guru kelas di
awal penelitian, wawancara inin dilakukan berdasarkan instrument yang telah
disusun, yaitu tentang aktivitas dan kesipan peserta didik pada saat pembelajaran
berlangsung. Guna melengkapi data yang dibutuhkan peneliti, maka wawancara
berkembang melebihi instrument yang telah disiapkan.

Observasi dilakukan guna memperoleh data tentang P3. Observasi pada
penelitian ini dilakukan menggunakan instrument dimensi profil pelajar Pancasila
yang diadopsi dari elemen dan sub elemen dimensi profil pelajar Pancasila oleh
Kemendikbudristek tahun 2022. Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan, yaitu dilakukan

5 kali pertemuan atau kegiatan. Penelitian ini melibatkan 10 orang observer.

Population and Sample

Populasi pada penelitian ini yaitu peserta didik di salah satu SD Negeri di
Kabupaten Jember. Sampel yang digunakan untuk penelitian adalah peserta didik
kelas 5 atau peserta didik yang berada pada fase C berjumlah 25 siswa. Penelitian

dilakukan pada mata pelajaran IPAS.

Instrumen Research

Instrumen pada penelitian menggunakan instrument dimensi pelajar pelajar
Pancasila yang diadopsi dari dimensi P3 Kemendikbudristek, meliputi 1) dimensi
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berahlak mulia, dengan kunci
elemen yang diamati, yaitu: a) akhlak kepada manusia; b) akhlak kepada alam; c)
akhlak bernegara; 2) dimensi berkebhinekaan global, dengan kunci elemen yang
diamati, yaitu: a) berkeadilan sosial; 3) dimensi bergotong royong, dengan kunci
elemen yang diamati, yaitu: a) kolaborasi; dan b) kepedulian; 4) dimensi mandiri,
dengan kunci elemen yang diamati, yaitu: a) pemahaman diri dan situasi yang

dihadapi; dan b) regulasi diri; 5) dimensi bernalar kritis, dengan kunci elemen yang
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diamati, yaitu: a) memperoleh dan memproses informasi dan gagasan; dan b)
menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya; 6) dimensi kreatif,

dengan kunci elemen yang diamati, yaitu: menghasilkan gagasan yang orisinal.

Procedures

Kegiatan penelitian dimulai dengan membagikan petunjuk kerja kepada peserta
didik terkait proyek yang harus dikerjakan. Pada pertemuan pertama peserta didik
melakukan aktivasi bakteri pengurai yaitu bakteri yang terdapat di dalam SOT.
Aktivasi dimulai dengan mencampur 50 ml (SOT), 200 g gula pasir, 50 mg molase, dan
1000 ml air. Bahan yang telah ditakar dicampur sampai rata, campuran yang sudah
rata ini dimasukkan ke dalam botol dan ditutup rapat, dan disimpan secara anaerob
selama 24 jam. Sembari menunggu senyawa activator ini aktif, peserta didik diberi
tugas mengumpulkan kotoran ternak, dan sampah organik dari sekitar tempat
tinggalnya seperti sampah dapur, dan sampah-sampah organik lainnya, sekam, abu
sekam dan ketua kelas membawa 3 kg dolomit.

Penelitian berikutnya adalah pada saat peserta didik melakukan proyek
pembuatan fermentasi bokashi. Peserta didik menimbang bahan-bahan yaitu 45 kg
kotoran ternak, 38 kg sampah dapur/organik, 7,5 kg sekam, 7,5 kg abu sekam, 3 kg
dolomit, senyawa aktivator yang telah diaktivasi sebelumnya, semua bahan dicampur
menjadi satu dan diratakan dengan cangkul sambil ditambah air, sampai campuran
rata dan kumal. Campuran ini selanjutnya ditutup rapat dengan benner bekas dan
didiamkan selama 2 minggu (fermentasi anaerob).

Penelitian selanjutnya adalah pada saat peserta didik membuka tutup fermentasi
bokashi. Tumpukan bokashi yang telah difermentasi ini diangin-anginkan dengan
cara mencangkul dan membolak-balik, serta menipiskan tumpukan dengan tujuan
bokashi memiliki suhu sesuai dengan suhu lingkungan. Bokashi ini dibiarkan selama
1 minggu, setiap hari para peserta didik secara bergantian membolak-balik bokashi.

Penelitian berikutnya pada saat peserta didik melakukan proses pemanfaatan
bokashi dengan cara mencampur bokashi dengan tanah dengan rasio 1:1, bokashi
yang telah dicampur dengan tanah ini selanjutnya digunakan untuk media tanam dan
untuk memupuk tanaman yang tumbuh di halaman sekolah. Observasi dilakukan
oleh observer pada setiap kegiatan guna untuk mengamati peserta didik selama

melakukan proyek.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil observasi selama pembelajaran, yaitu mulai dari aktivasi SOT, proses
fermentasi, proses pembongkaran bokashi, praktek menanam dan memupuk, serta
merawat tanaman tentang dimensi I, yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia yang telah diamati oleh observer selama penelitian
ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak
Mulia pada Proyek Penguraian Sampah

No Kegiatan Uraian

1 Proses Aktivasi SOT Peserta didik, bekerja secara sosial sebagai wujud
aktivitas kelompok, yaitu ada peserta didik yang
menimbang bahan dan teman lainnya mengecek
timbangan, ada peserta didik mengukur volume air,
yang lain ikut mengoreksi, mereka saling membantu
menuang campuran ke dalam botol

2 Proses Fermentasi Bokashi Peserta didik, bahu membahu, menimbang bahan,
mencampur bahan, mencari air, dan semua
dikerjakan secara Bersama, bahkan pada saat
kekurangan sampah dapur, mereka berembuk untuk
mencari solusi yaitu dengan mencari dedaunan,
pelepah pisang di kebun tetangga

3 Proses Membuka Bokashi  Peserta didik, secara bersama-sama dan saling
membantu membongkar fermentasi bokashi, mereka
saling berdiskusi dan menyampaikan cara
pandangnya untuk menyelesaikan pembongkaran
bokashi ini.

4  Proses Menanam dan Peserta didik secara bersama-sama praktek

Mepupuk menanam dan mepupuk tanaman. Pada saat mereka
melakukan hal ini, beberapa dari mereka berdiskusi
dan saling menyampaikan pendapat untuk
menyelesaikannya.

5 Merawat Tanaman Peserta didik secara bersama-sama, merawat
tanaman. Mereka saling menyampaikan
pendapatnya untuk merawat tanaman inti diatur
piket tiap pagi sebelum memulai sekolah, dan ada
yang menyiram sebelum mereka pulang sekolah.
Hal ini dikarenakan musim kemarau tanaman yang
baru ditanam membutuhkan air.

Hasil observasi selama pembelajaran, yaitu mulai dari aktivasi SOT, proses
fermentasi, proses pembongkaran bokashi, praktek menanam dan mepupuk, serta
merawat tanaman tentang dimensi I, yaitu berkebhinnekaan global ditampilkan pada

Tabel 2.
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Tabel 2. Dimensi Berkebhinnekaan Global pada Proyek Penguraian Sampah Organik
terhadap Karakter Pelajar Pancasila

No Kegiatan

Uraian

1

Proses Aktivasi SOT

Proses Fermentasi Bokashi

Proses Membuka Bokashi

Proses Menanam dan
Mepupuk

Merawat Tanaman

Peserta didik melakukan aktivasi SOT, merupakan
salah satu awal dari upaya untuk melakukan
perbaikan linkungan berkelanjutan

Peserta didik melakukan fermentasi sampah dapur,
kotoran ternak, sekam dan lain-lain merupakan
salah satu upaya untuk melakukan perbaikan
linkungan berkelanjutan

Peserta didik membuka fermentasi bokashi,
merupakan salah satu upaya untuk melakukan
perbaikan linkungan berkelanjutan

Peserta didik menanam dan mepupuk tanaman,
merupakan salah satu upaya untuk melakukan
perbaikan linkungan berkelanjutan

Peserta didik merawat tanaman, merupakan salah
satu upaya untuk melakukan perbaikan linkungan
berkelanjutan

Hasil observasi selama pembelajaran, yaitu mulai dari aktivasi SOT, proses

fermentasi, proses pembongkaran bokashi, praktek menanam dan mepupuk, serta

merawat tanaman dimensi III, yaitu bergotong royong ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Dimensi Bergotong-Royong pada Proyek Penguraian Sampah Organik
terhadap Karakter Pelajar Pancasila

No Kegiatan

Uraian

Proses Aktivasi SOT

Proses Fermentasi Bokashi

Proses Membuka Bokashi

Proses Menanam dan
Mepupuk

Merawat Tanaman

Bekerja sama melakukan aktivasi SOT, mereka ada
yang menimbang gula, yang lainnya melihat angka
ditimbangan. Ada yang mengukur SOT, yang
lainnya melihat angka di gelas ukur. Ada yang
mengaduk campuran, ada yang menuangkan
campuran ke botol dan ada yang memegang corong
Bekerjasama menimbang bahan, mencacah bahan,
mencampur bahan, mencari air, dan melakukan
fermentasi

Bekerjasama membuka bokashi, mengaduk-aduk,
mengangin-anginkan

Bekerjasama mencampur bokashi dengan tanah,
mengangkat bokashi menjadi media tanam, dan
bekerjasama memupuk tanaman

Bekerjasama menyiram tanaman yang telah ditanam

Hasil observasi selama pembelajaran, yaitu mulai dari aktivasi SOT, proses

fermentasi, proses pembongkaran bokashi, praktek menanam dan mepupuk, serta

merawat tanaman tentang dimensi IV, yaitu mandiri ditampilkan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Dimensi Mandiri pada Proyek Penguraian Sampah Organik terhadap
Karakter Pelajar Pancasila

No Kegiatan

Uraian

1 Proses Aktivasi SOT

2  Proses Fermentasi Bokashi

3 Proses Membuka Bokashi

4  Proses Menanam dan
Mepupuk

5 Merawat Tanaman

Peserta didik semangat dalam melakukan aktivasi
SOT, mereka mampu mengidentifikasi cara-cara
untuk mengatasi kekurangannya

Peserta didik pada saat menimbang bahan untuk
bokashi, kekurangan sampah dapur, mereka
berdiskusi dengan temannya dan mampu
menemukan solusi secara bersama-sama mencari
sampah pohon pisang di kebun tetangga sekolah,
mereka mampu mengidentifikasi cara-cara untuk
mengatasi kekurangannya

Peserta didik pada saat membuka bokashi, secara
bergantian mencangkul tumpukan, mereka mampu
mengatasi kekurangannya, apabila capek meminta
temannya menggantikannya

Peserta didik pada saat menanam dan mepupuk
tanaman, mereka menemukan kesulitan seperti
kerusakan cangkul, kurang tempat untuk membawa
air, mereka mampu mengatasi kesulitan itu dengan
pinjam cangkul dan mengambil alat seadanya
sebagai tempat air

Peserta didik mengambil ulat-ulat yang memakan
daun, dan menyiram secara bergantian.

Hasil observasi selama pembelajaran, yaitu mulai dari aktivasi SOT, proses

fermentasi, proses pembongkaran bokashi, praktek menanam dan mepupuk, serta

merawat tanaman tentang dimensi V, yaitu bernalar kritis ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Dimensi Bernalar Kritis pada Proyek Penguraian Sampah Organik terhadap
Karakter Pelajar Pancasila

No Kegiatan

Uraian

1 Proses Aktivasi SOT

2  Proses Fermentasi Bokashi

3  Proses Membuka Bokashi

4 Proses Menanam dan
Mepupuk

5 Merawat Tanaman

Mereka mampu bertanya kepada guru dan
temannya terkait bahan aktivasi SOT, kenapa
ditutup rapat, kapan dapat digunakan

Mereka mampu bertanya kepada guru dan
temannya terkait berapa berat sampah dapur,
kotoran ternak, sekam, berapa air yang harus
dibutuhkan

Mereka mampu bertanya kepada guru dan
temannya terkait, kenapa bokashi yang baru dibuka
panas, kenapa harus diangin-anginkan

Mereka mampu bertanya kepada guru dan
temannya terkait, kenapa bokashi harus dicampur
tanah, berapa bokashi dan berapa tanah yang
dibutuhkan

Mereka mampu bertanya kepada guru dan
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No Kegiatan Uraian

temannya terkait, berapa kali tanaman yang baru
ditanam harus disiram, kenapa tanaman yang baru
ditanama mudah layu, kenapa tanaman yang sudah
lama ditanam di kebun tidak mudah layu

Hasil observasi selama pembelajaran, yaitu mulai dari aktivasi SOT, proses
fermentasi, proses pembongkaran bokashi, praktek menanam dan mepupuk, serta

merawat tanaman tentang dimensi VI, yaitu kreatif ditampilkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Dimensi Kreatif pada Proyek Penguraian Sampah Organik terhadap Karakter
Pelajar Pancasila

No Kegiatan Uraian

1 Proses Aktivasi SOT Mereka pada saat melakukan aktivasi SOT

2 Proses Fermentasi Bokashi Mereka pada saat melakukan fermentasi bertanya
kenapa ditimbang, kenapa ditakar

3 Proses Membuka Bokashi  Mereka pada saat membuka bokashi bertanya,
kenapa bokashi jadi panas

4  Proses Menanam dan Mereka pada saat proses akan menanam bertanya,
Mepupuk kenapa bokashi dicampur tanah, kenapa tidak
langsung digunakan
5 Merawat Tanaman Mereka pada saat merawat tanaman bertanya,

kenapa kalau siang tanaman yang baru ditanam
daunnya layu

Pembahasan

Pada pembelajaran berbasis proyek ini, peserta didik melakukan kegiatan
penguraian sampah dapur, kotoran ternak, sekam, abu sekam, dan dolomit menjadi
pupuk kompos atau bokashi. Proses penguraian tersebut dilakukan menggunakan
bakteri SOT sebagai aktovator. Proses penguraian ini dilakusanakan melalui
fermentasi secara anaerob. Semua kegitan mulai aktiovasi SOT, proses fermentasi,
proses menanam dan merawat tanaman, melibatkan peserta didik pada setiap
langkah. Keterlibatan mereka selama proyek tersebut memunculkan karakter peserta
didik mulai dari dimensi beriman, bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia, berkebhinnekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis,
dan kreatif. Mereka terlibat langsung selama pembelajaran, dan mampu
memaksimalkan keaktifannya selama pembelajaran (Apriana et al., 2020).

Pada dimensi beriman, bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak

mulia merupakan manifestasi dari hati nurani peserta didik, yang terwujud pada
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perbuatan dan tingkah laku selama melakukan proyek ini. Mereka sebagai makhluk
individu, melakukan kegiatan proyek secara bersama-sama atau bersosialisasi dengan
teman satu kelas, guru, mahasiswa, dan dosen model. Mereka mampu melakukan
identifikasi kesamaan dengan orang lain sebagai perekat hubungan sosial dan
mewujudkannya dalam aktivitas kelompok (Hendrastomo & Januarti, 2023; Hijran &
Fauzi, 2023; Indonesia, 2022; Maharani et al., 2023; Oktiningrum & Zuhroh, 2023).
Aktivitas tersebut tercermin pada saat aktivasi SOT, proses menimbang bahan dan
mencampur menggunakan cangkul dan cetok, membuka fermentasi, proses menanam
dan merawat tanaman; mereka sebagai makhluk sosial saling bahu-membahu, saling
memberikan masukan pada saat mengalami kendala, dan mendapatkan solusi hasil
dari diskusinya.

Dimensi berkebhinnekaan global ini merupakan wujud ekspresi hati nurani para
peserta didik melalui tingkah laku dan perbuatan mulia, yaitu gerak tangan, gerak
kaki dan pemikiran yang baik untuk mengidentifikasi permasalahan mulai pada
aktivasi SOT, proses fermentasi, proses membuka fermentasi, proses mepupuk dan
menanam, serta pada saat merawat tanaman. Mereka melakukan diskusi dari berbagai
permasalahan untuk mendapatkan solusi yang terbaik, hasil diskusi dilaksanakan
untuk menyelesaikan problem yang dihadapi. Perbedaan pendapat diantara peserta
didik menjadi modal untuk mendapatkan solusi terbaik, oleh karena perbedaan
merupakan sumber inspirasi dalam menyelesaikan masalah. Kebhinnekaan global
merupakan rasa saling menghormati keragaman dan toleransi kepada perbedaan
(Wijayanti & Muthali'in, 2023; Yudha & Aulia, 2023).

Dimensi bergotong-royong merupakan perwujudan perilaku peserta didik
secara nyata untuk bersama-sama dan bergotong royong selama proses praktek, baik
pada saat melakukan aktivasi SOT, proses fermentasi, proses membuka fermentasi,
proses mepupuk dan menanam, serta proses pemeliharaan tanaman dan sayuran.
Pada kegiatan ini peserta didik saling membantu satu dengan yang lain, mereka
bekerja saling melengkapi untuk mengerjakan proyek yang telah dijadwalkan dengan
suka rela untuk mencapai tujuan yang sama. Tujuan kegiatan ini antara lain untuk
menjaga keseimbangan ekosistem alam secara berkelanjutan (Hijran & Fauzi, 2023;
Maharani et al., 2023).

Dimensi mandiri merupakan kemampuan peserta didik di dalam mengelola dan
mengembangkan diri menjadi pelajar yang mandiri, bertanggungjawab di dalam

menjalani proses belajar, mulai dari persiapan membuat proyek sampai proyek
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tersebut selesai (Idawati et al.,, 2023; Komala et al., 2023). Peserta didik yang
berkarakter mandiri, mampu menyelesaikan problem yang dihadapi, mereka mampu
berfikir kritis, kreatif, dan inovatif sehingga muncul inisiatif-inisiatif dalam
menyelesaikan problem yang dihadapai selama pembelajaran. Karakter mandiri yang
muncul dari peserta didik selama proses pembelajaran ini, menjadi bekal peserta
didik untuk masa depannya dan modal untuk hidup bermasyarakat.

Dimensi bernalar kritis merupakan kemampuan peserta didik merespon
informasi, dan memproses informasi yang direspon tersebut untuk dianalisis dan
dievaluasi serta direfleksikan dalam proses berfikir, dan digunakan untuk mengambil
keputusan (Diputera et al., 2023; Ernawati & Rahmawati, 2022; Khasanah &
Muthali’in, 2023). Peserta didik yang kritis mampu memodifikasi dan menghasilkan
sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, berdampak positif serta berkelanjutan.
Kemampuan bernalar kritis salah satunya dapat dikembangkan melalui pembelajaran
berbasis proyek (Khasanah & Muthali’in, 2023). Melalui proyek, peserta didik
memiliki kemampuan menganalisa secara aktif dalam mengolah berbagai informasi
secara objektif. Mereka belajar bernalar dengan menghubungkan berbagai informasi
yang ditemui selama mengerjakan proyek, hingga mampu menyimpulkan berbagai
informasi tersebut, berdasarkan analisis kritisnya. Bahkan mampu untuk
menghasilkan gagasan-gagasan baru dari proses berpikirnya (Diputera et al., 2023).

Dimensi kreatif merupakan suatu dimensi kognitif, afektif dan psikomotor
manusia berupa pola pikir kreatif yang terekspresi pada tindakan kreatif, karakter ini
dibawa sejak lahir dan merupakan bekal manusia untuk membantu dapat bertahan
hidup, dan berkembang pesat untuk diri sendiri dan masyarakat (Richards, 2023).
Kreativitas berkembang dari gagasan peserta didik dikombinasikan dengan hal-hal
baru yang dialami dengan imajinatif mereka, untuk diekspresikan melalui pikiran,
perasaan dan atau tindakan. Kreativitas ini merangsang indera peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan, dan mensisntesis informasi menjadi pengalaman (Bullard
& Bahar, 2023). Pengalaman bermanfaat untuk mempersiapkan mereka di masa
depan. Keterampilan pemecahan masalah sangat penting dalam mendorong inovasi
dan kreativitas di kalangan peserta didik. Oleh karena itu seorang pendidik
diharapkan dapat menggunakan berbagai strategi untuk meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah, antara lain melalui pembelajaran berbasis proyek (Adeoye &

Jimoh, 2023).
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SIMPULAN DAN SARAN

Peserta didik pada Fase C yaitu kelas V Sekolah Dasar, mereka berada di usia
10-12 tahun. Mereka dikenal dengan sebutan anak milenial yaitu anak generasi
teknologi informasi. Hal ini dikarenakan sejak lahir mereka sudah akrab dengan
teknologi, akibatnya anak generasi milenial mayoritas hanyut dalam pusaran media
sosial dan mengalami phubbing atau kecanduan smartphone, sehingga kurang dapat
bersosialisasi, kurang dapat aktif melakukan kegiatan yang menggerakkan badannya.
Disisi yang lain, mereka memiliki rasa percaya diri, kreativitas, daya saing kompetitif,
realisme realistis, dan rasa ingin tahu yang tinggi. Kondisi anak di generasi ini perlu
memperoleh pembelajaran yang selain mengutamakan kognitif, juga diperlukan
keseimbangan mengaktifkan afektif dan psikomotor, agar memperoleh keseimbangan
dalam dirinya. Salah satu model pembelajaran tersebut adalah pembelajaran berbasis
proyek. Melalui proyek penguraian sampah organik menjadi bokashi, melatih mereka
untuk mengaktifkan karakter yang tersimpan di dalam diri peserta didik. Karakter
tersebut antara lain pada dimensi: 1) beriman, bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia; 2) berkebhinnekaan global; 3) bergotong-royong; 4) mandiri;
5) bernalar kritis; 6) kreatif.
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